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ABSTRACT

In the process of achieving the performance of Indonesian football referee,
PSSI of Padang City. The problems found that the referee experienced a decrease in
physical condition, as well as psychological disruption, it could be seen from the
distance of the referee from the ball and the far event, and then he was often wrong
in making decisions; causing the chaos in leading the match; consequently so many
protests from both players and coaches.

This study is quantitative research with path analysis approach, the purpose
of this study is to know the influence either direct or indirect to the referee’s
performance, population in this study is 66 referee of C1National of Indonesian
football association (PSSI) of West Sumatera. The sampling technique used is
Purposive Sampling technique where the population is sampled becoming 15
persons football referee of Padang City PSSI. Data were collected by using
questionnaires to measure the performance of referees, fitness tests to measure
VO,Max, whole body reaction to measure speed of reaction and grid concentration
exercise to measure concentration.

The result of data analysis shows that the value of coefficient is significant
and linear, where the biggest effect comes from the direct one as follows: 1). There
is a direct influence of VO,Max to the performance of football referee of Padang
City PSSI, which is 51.27%. 2). There is a direct influence of reaction speed to the
performance of football referee C1 Nationa of Padang City PSSI, which is 33.99%.
3). There is a direct influence of thinking concentration to the performance football
referees’ C1 Nationa of Padang City PSSI, which is 43.69%, 4). There is an indirect
influence of VO,Mak through the concentration of thinking on the performance
football referees’ C1 Nationa of Padang City PSSI, which is 13.06%. 5). There is no
indirect effect of reaction speed through the concentration of thinking on the
performance football referees’ C1 National of Padang City PSSI, which is 7,49%.

Keywords : VO,Max, Reaction Speed, Thinking Concentration and
Performance of Football Referee
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ABSTRAK

Dalam proses tercapainya kinerja wasit sepakbola C1 Nasional PSSI Kota
Padang. Permasalahan yang muncul wasit mengalami penurunan kondisi fisik, serta
terganggunya psikologis, karena terlihat jarak wasit dengan bola dan kejadian jauh
kemudian sering salah dalam mengambil keputusan, sehingga menimbulkan
kekacauan dalam memimpin pertandingan kemudian, begitu banyak protes baik
dari pemain maupun pelatih dalam suatu pertandingan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan path
analisis, tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh baik secara langsung
maupun tidak langsung terhadap kinerja wasit, populasi dalam penelitian ini adalah
wasit C1Nasional PSSI Provinsi Sumatera Barat yang berjumlah 66 orang, teknik
pengambilan sampel mengunakan teknik Purposive Sampling dimana populasi
dijadikan sampel berjumlah 15 orang wasit C1 Nasional PSSI Kota Padang. Data
dikumpulkan dengan mengunakan kuesioner untuk mengukur Kinerja wasit, fitness
test untuk mengukur VO,Max, whole body reaction untuk mengukur kecepatan
reaksi dan grid concentration exercise untuk mengukur konsentrasi.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur signifikan dan
linier, dimana besarnya pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung
adalah sebagai berikut : 1). Terdapat pengaruh langsung VO,Max terhadap Kinerja
wasit sepakbola C1 Nasional PSSl Kota Padang, yaitu 51,27%. 2). Terdapat
pengaruh langsung kecepatan reaksi terhadap Kinerja wasit sepakbola C1 Nasional
PSSI Kota Padang, yaitu 33,99%. 3). Terdapat pengaruh langsung konsentrasi
berpikir terhadap Kinerja wasit sepakbola C1 Nasional PSSI Kota Padang, yaitu
43,69%. 4). Terdapat pengaruh tidak langsung VO,Max melalui konsentrasi
berpikir terhadap Kinerja wasit sepakbola C1 Nasional PSSI Kota Padang, yaitu
13,06%. 5).Tidak terdapat pengaruh tidak langsung kecepatan reaksi melalui
konsentrasi berpikir terhadap kinerja wasit sepakbola C1 Nasional PSSI Kota
Padang, yaitu 7,49%.

Kata Kunci : VO,;Max, Kecepatan Reaksi, Konsentrasi Berpikir dan Kinerja
Wasit.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang giat-
giatnya melaksanakan pembangunan di segala bidang. Salah satu bidang yang
tidak kalah penting adalah pembangunan dibidang olahraga. Olahraga merupakan
kegiatan yang terbuka bagi semua orang sesuai dengan kemampuan, kesenangan
dan kesempatan. Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk
mendorong, membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial
(Undang-undang RI Nomor 3 tahun 2005 pasal 1 ayat 4). Melihat dari pengertian
olahraga di atas, jelas bahwa kegiatan olahraga yang ingin dikembangkan harus
dilakukan secara sistematis, terukur dan terarah. Sehingga dapat mendorong
individu dari berbagai elemen untuk melakukan aktivitas olahraga yang dapat
membina karakter yang lebih baik dan mampu mengembangkan potensi jasmani
dan rohani serta berjiwa sosial.

Tanpa membedakan hak, status sosial, dan derajat di masyarakat, olahraga
dilakukan oleh berbagai unsur dari lapisan masyarakat seperti menteri, pegawai
rendahan, pengusaha, buruh, angkatan bersenjata, bahkan di kalangan orang cacat
sekalipun. Olahraga kini telah mengalami kemajuan yang sangat pesat. Saat ini
olahraga telah memasuki semua aspek kehidupan seperti industri, perekonomian,
pendidikan dan lain sebagainya. Salah satu olahraga yang digemari masyarakat
Indonesia adalah sepakbola. Keberadaan sepakbola mendapat perhatian

pemerintah, sehingga selalu diupayakan prestasinya melalui pembelajaran dan



latihan pada sekolah dan klub-klub sepakbola. Popularitas sepakbola bukan hanya
bagi masyarakat umum, namun juga menjadi milik masyarakat intelektual.

Untuk mengawasi, membina pemain dan melaksanakan kompetisi
sepakbola dibentuklah satu lembaga yaitu Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia
(PSSI). PSSI memiliki tanggung jawab moral untuk memajukan sepakbola di
negeri ini. Banyak usaha yang telah dilakukan oleh PSSI agar sepakbola Indonesia
berkembang ke arah yang lebih baik. Usaha tersebut antara lain dengan
memperbaiki sarana dan prasarana olahraga, menjalankan kompetisi yang
berjenjang, mensosialisasikan peraturan permainan ke masyarakat dan
meningkatkan kualitas perwasitan.

Salah satu yang menjadi perhatian dari PSSI adalah meningkatkan kualitas
wasit. Secara umum tugas dan tanggung jawab wasit sepakbola adalah
menerapkan seluruh peraturan permainan ketika memimpin pertandingan. Jika
wasit dapat melaksanakan tugasnya dengan baik maka diharapkan pertandingan
tersebut dapat berjalan dengan aman, lancar, dan terkendali. Federation
International Football Asosiation (FIFA, 2013/2014:35) menyatakan bahwa
“setiap pertandingan sepakbola dipimpin oleh seorang wasit yang wewenangnya
mutlak dalam menegakkan peraturan permainan pada pertandingan di mana dia
ditugaskan”. Berdasarkan pendapat ini, jelas kalau seorang wasit mempunyai hak
yang mutlak di lapangan selama pertandingan berlangsung.

Dalam rangka meningkatkan mutu persepakbolaan nasional sangat
diperlukan wasit yang berkualitas dan profesional dalam melaksanakan tugasnya.

Wasit dikatakan profesional dapat dilihat melalui penguasaan peraturan



permainan dengan baik, memiliki kondisi fisik yang bagus seperti VO,Max,
memiliki kecepatan reaksi, konsentrasi, keberanian, ketegasan dan kejujuran
dalam memimpin suatu pertandingan.Untuk menciptakan wasit yang berkualitas
dan profesional dapat dilakukan melalui pelatihan dan penataran.

Pengurus Cabang Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) Assosiasi
provinsi (Asprov) Sumatera Barat, merupakan salah satu Asprov yang rutin
mengadakan pelatihan dan penataran wasit. Menurut tingkatannya pelatihan
tersebut mulai dari tingkat yang paling rendah dengan licence C3, C2, dan C1
Nasional sampai kepada tingkat yang paling tinggi yaitu licence FIFA. Sesuai
dengan kewenangannya maka wasit dengan licence C3 hanya boleh memimpin
pertandingan di tingkat kota atau kabupaten, wasit C2 memimpin di dalam tingkat
Provinsi, dan Wasit C1 Nasional boleh memimpin pertandingan semua tingkat di
wilayah Indonesia. Wasit yang telah lulus mengikuti pelatihan berhak diberikan
tugas untuk memimpin pertandingan pada kompetisi atau turnamen yang ada di
negeri ini seperti Liga Amatir, Liga tiga, Liga dua dan Liga satu ataupun Liga
lainnya. Wasit yang akan ditugaskan memimpin pertandingan pada
kompetisi/turnamen seharusnya memiliki kemampuan kondisi fisikyang baik.
Dengan kemampuan kondisi fisik yang baik memungkinkan ia selalu berada dekat
dengan permainan (dekat bola), sehingga mampu melihat dengan jelas semua
kejadian di lapangan. Pada akhirnya diharapkan wasit dapat menghukum dengan
tepat seorang pemain yang melakukan pelanggaran terhadap peraturan permainan.
Oleh karena itu kondisi fisik yang prima sangat diperlukan bagi wasit dalam

memimpin pertandingan. Tanpa memiliki kemampuan kondisi fisik yang baik



akan menyulitkan wasit dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengadil di
lapangan.

Dimana menurut Hendri Irawadi (2014:2) bahwa, pengaruh kemampuan
fisik akan semakin jelas dan nyata terhadap prestasi olahraga, karena kegiatan
olahraga umumnya sangat membutuhkan gerakan-gerakan yang menuntut kerja
fisik yang kompleks dan lebih berat. Hanya orang-orang yang memiliki
kemampuan fisik yang baik yang akan mampu melakukan tugas-tugas gerakan
tersebut dengan baik, yang pada akhirnya akan menghasilkan prestasi olahraga
yang baik.

Terlihat dari penampilan wasit yang gagal atau kurangnya Kinerja dalam
mimpin sebuah pertandingan yang belum diketahui faktor penyebabnya secara
pasti. Namun diduga kegagalan tersebut disebabkan oleh rendahnya kemampuan
kondisi fisik wasit. Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan
kondisi fisik wasit, baik faktor internal maupun faktor eksternal.

Faktor internal yang mempengaruhi kemampuan kondisi fisikseperti paru-
paru sebagai organ yang menyediakan oksigen, kualitas darah (hemoglobin) yang
akan mengikat oksigen dan membawanya keseluruh tubuh, jantung sebagai organ
yang memompa darah keseluruh tubuh, dan pembuluh darah (sirkulasi) yang akan
menyalurkan darah keseluruh tubuh. Selain itu otot rangka sebagai salah satu
organ tubuh yang akan memakai oksigen untuk proses oksidasi bahan makanan
sehingga menghasilkan energi. Menurut Umar (2014:126) bahwa, kapasitas
aerobik maksimal, atau umum disebut dengan Volume Oksigen Maksimal

(VO,Max) adalah kemampuan tubuh mengkonsumsi oksigen secara maksimal



permenit. Mereka yang fit memiliki nilai VO,Max yang lebih tinggi dan dapat
berolahraga lebih intens dari pada mereka yang tidak dikondisikan dengan baik.

Selain kondisi fisik, kecepatan reaksi juga sangat berpengaruh terhadap
kinera wasit, karena seorang wasit harus memutuskan keputusan dengan secepat
mengkin dalam hitungan detik. Menurut Hendri Irawadi (2014:104) mengatakan
bahwa, kecepatan reaksi adalah kemampuan untuk menjawab ransangan yang
diterima baik secara akustik, optik, maupun taktil dengan cepat.

Sedangkan faktor eksternal meliputi kualitas gaya hidup dari wasit
tersebut, yaitu bagaimana seorang wasit membuat program latihan untuk
meningkatkan kondisi fisik dirinya. Sarana dan prasarana yang ada juga
mempengaruhi proses menjaga kemampuan kondisi fisik dalam usaha
meningkatkan kinerja wasit itu sendiri.

Selain itu aspek psikologis juga sangat mempengaruhi, seperti konsentrasi.
Karena konsentrasi tidak dapat dipisahkan dari kinerja seorang wasit, karena
konsentrasi dapat memacu seorang wasit dalam dalam memimpin sebuah
pertandingan. Menurut Komarudin (2015:134) menjelaskan bahwa, konsentrasi
adalah kemampuan untuk memusatkan perhatian pada tugas yang tidak terganggu
dan terpenuhi oleh stimulus yang bersifat eksternal maupun internal. Jika seorang
wasit tidak konsentrasi dalam memimpin pertandingan tentu wasit akan sering
salah dalam mengambil keputusan dan bisa salah dalam mengambil keputusan.

Jadi untuk mendapatkan kinerja wasit yang baik, seorang wasit harus
mempunyai kondisi fisik yang bagus seperti halnya VO,Max, karena seorang

wasit dalam memimpin pertandingan harus selalu berlari mengikuti irama



permainan selama 2x45 menit dan jarak dengan bola harus selalu dekat.
Kemudian seorang wasit harus memiliki kecepatan reaksi yang baik, karena
dalam memimpin pertandingan wasit harus bisa mengambil keputusan secepat
mungkin dengan hitungan detik. Dan seorang wasit dalam memimpin
pertandingan harus mempunyai konsentrasi yang baik juga agar tidak salah dalam
mengambil keputusan.

Di  Pengurus Cabang Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI)
Assosiasi  Provinsi (Asprov) Sumatera Barat sering melaksanakan berbagai
kompetisi. Dan didalam kompetisi tersebut banyak kritik terhadap kinerja wasit di
lapangan. Didalam kompetisi Sumatera Barat tidak Sedikit menjumpai fenomena-
fenomena yang terjadi di lapangan tentang kinerja wasit. Seperti pada laga
pembukaan di ajang Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) Sumatera Barat pada
tanggal 17 November 2016 grup B di lapangan Cengkeh, laga antara Pasaman
Barat vs Pasaman, pertandingan terjadi sangat menegangkan, karena di lapangan
mendadak ramai karena adanya kisruh antara Pemain dan pelatih pasaman dengan
wasit. Pemain Pasaman yang tidak terima atas keputusan wasit Rahmad Hidayat
yang tidak memberinya pinalti. Padahal, salah satu pemain Pasaman sempat
terjatuh akibat sleding tekel oleh pemain bertahan Pasaman Barat. Namun,
Rahmad Hidayat tetap tidak bergeming dan tetap main terus (play on), saat
kejadian berlangsung jarak wasit dengan kejadian terlalu jauh sekitar kurang lebih
30 m. Melihat kondisi itu, pemain dan pelatih melakukan protes yang berlebihan
sampai pelatih berkata kotor terhadap wasit, sehingga wasitpun menghentikan

permainan dan mengusir pelatih dari bangku cadangan pemain.



Selanjutnya pada pertandingan sepakbola Minangkabau Cup pada tanggal
19 Maret 2017 Tingkat Kota Padang antara wakil Kab. Lima Puluh Kota Kec.
Guguak berhadapan wakil Kota payakumbuh Kec. Payakumbuh Barat di Stadion
Singa Harau. Pada laga tersebut terjadi protes dari pemain yang berakhir dengan
pengancaman pemain terhadap wasit, dikarenakan pemain tidak terima
mendapatkan kartu merah. Pada kejadian tersebut pemain depan kec.
Payakumbuh Barat melakukan pelanggaran dan kemudian melakukan gerakan
tambahan memukul pemain Kec. Guguak.

Pada lanjutan Minangkabau Cup pada tanggal 31 Maret 2017 Tingkat
Kota Padang, di Stadion Atas Ngarai Bukittinggi. Pertandingan antara wakil Kota
Bukittinggi Kec. Mandiangin Koto selayan berhadapan wakil Kab. Padang
Pariaman Kec. V Kampuang Dalam, Pada saat itu wasit Dalfisman mendapat
cacian dari pelatih dan manager dari Kec. V Kampuang Dalam, karena dianggap
beberapa kali wasit tidak memberikan pelanggaran ketika pemainnya dilanggar,
wasit lebih sering terlihat tidak pada jarak yang ideal yaitu jarak wasit dengan
bola, akhirnya setelah selesainya pertandingan tersebut wasit mendapat ancaman
dan akan diadukan kejadian tersebut kepada Komdis C1 Nasional PSSI Kota
Padang oleh manager tim Kec. V Kampuang Dalam. Dan masih bayak kasus-
kasus lain yang terjadi terhadap wasit.

Melihat dari kasus-kasus tersebut bagaimanapun kondisinya, wasit
seharusnya menunjukkan kinerja wasit sesuai dengan aturan dan peranannya
sebagai pengadil secara profesional. Kasus yang terjadi tersebut merupakan suatu

permasalahan kinerja wasit yang mengakibatkan para pemain, oficial tim atau



penonton merasa tidak puas atas kepemimpinan wasit di lapangan. Permasalahan
itulah yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian, sehinga peneliti dapat
mendalami fenomena yang mempengaruhi kinerja wasit di lapangan sehingga
kasus demi kasus tidak terulang kembali, dan kedepannya wasit benar-benar
menjadi seorang pengadil, pemimpin, pelerai dan penegak aturan yang sangat
dihormati oleh pemain, oficial dan penonton.

Berdasarkan masalah-masalah diatas dan bertanya kepada wasit pada saat memimpin
pertandingan banyak fenomena dan keluhan yang dialami oleh wasit diantarannya kondisi
fisik, selain itu tentang psikologis. Karena bayak tekanan dan protes baik dari para
pemain, pelatih, official bahkan penonton.

Masalah kondisi fisik menurut Irawadi (2014:1) bahwa, kondisi fisik
merupakan keadaan yang meliputi faktor kekuatan, kecepatan, daya tahan,
kelentukan dan koordinasi. Dengan adanya faktor yang meliputi kondisi fisik
tersebut akan terlihat dari kualitas unjuk kerja yang dilakukan. Makin baik
kualitas kondisi fisik seseorang, maka akan semakin bagus pulalah hasil kerja
yang ia lakukan. Dengan kondisi ini wasit masih terlihat kurang dalam kapasistas
daya tahan volume oksigen maksimal (VO,Max) dan kecepatan reaksi,
dikarenakan terlihat jarak wasit dengan bola sering jauh kemudian tidak jarang
salah mengambil keputusan. Sehingga menimbulkan kekacauan dalam memimpin
pertandingan karena begitu banyak protes baik dari pemain maupun pelatih.

Masalah psikologis yang sering dihadapi oleh wasit dalam melaksanakan
kinerjannya di lapangan salah-satunya adalah konsentrasi, dengan konsentrasi bisa

mengamati dan memutuskan keputusan dengan baik. Seorang wasit jika tidak ada



konsentrasi secara otomatis dia akan merasa bimbang dan bisa mengakibatkan
salah mengambil keputusan.

Berdasarkan pendapat di atas sangat jelas jika dikaitkan dengan kinerja
wasit di lapangan dalam memimpin pertandingan, karena tidak hanya aspek fisik
dan fisiologis saja yang dibutuhkan oleh wasit dalam melakukan kinerjanya di
lapangan akan tetapi ada peran aspek psikologi yang sangat menetukan
keberhasilannya untuk mendukung kinerjanya di lapangan seperti wasit dalam
memimpin pertandingan. Adapun variabel yang dibahas dalam penelitian ini,
VO,Max adalah volume oksigen maksimum yang dapat digunakan permenit.
VO,Max merupakan daya tangkap aerobik maksimal menggambarkan jumlah
oksigen maksimum yang dikonsumsi per satuan waktu oleh seseorang selama
latihan, atau selama melakukan aktifitas fisik, dengan latihan yang makin lama
makin berat sampai kelelahan. Kecepatan reaksi diartikan sebagai kemampuan
untuk menjawab rangsangan atau stimulus dengan cepat. kecepatan reaksi pada
hakikatnya merupakan proses yang terjadi didalam tubuh mulai adanya
rangsangan sampai terjadinya tindakan. Konsentrasi berpikir adalah pemusatan
pikiran terhadap suatu hal dengan mengeyampingkan suatu hal lainnya.
Konsentrasi berpikir merupakan kemampuan individu untuk memusatkan
pikirannya dan perhatian penuh pada tugasnya, dan tidak terpengaruh oleh
stimulus yang bersifat eksternal maupun internal. Dari penjelasan diatas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang permasalahan yang dipaparkan di atas
dengan judul “Pengaruh VO,Max, Kecepatan Reaksi, dan Konsentrasi Berpikir

Terhadap Kinerja Wasit Sepakbola C1 Nasional PSSI Kota Padang”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti
mengidentifikasi beberapa masalah yang dapat dijadikan fokus penelitian
sehubungan dengan kinerja wasit C1 Nasional PSSl Kota Padang dalam
memimpin pertandingan.

Menurut Dilli Dwi Kuswoyo (2017) bahwa, Peran wasit dalam
memimpin suatu pertandingan selain harus memiliki fisik yang prima,
wasit juga harus memiliki kematangan psikologi yang baik agar
kinerjanya di lapangan baik sehingga pertandingan dapat berjalan dengan
aman, lancar dan sukses. Adapun aspek psikologi yang dimiliki oleh
wasit diantaranya percaya diri, konsentrasi dan motivasi.

Berdasarkan teori diatas bahwa Permasalahan tersebut adalah kondisi fisik
seperti halnya VO,Max, kecepatan reaksi, kemudian dari aspek psikologi
diantaranya percaya diri, konsentrasi dalam berpikir dan motivasi, serta disamping
itu wasit harus menguasai peraturan permainan, keberanian, ketegasan dan
kejujuran dalam memimpin suatu pertandingan, serta adanya protes baik pemain
atau pelatih, kemudia tekanan penonton.

Jadi untuk mendapatkan kinerja wasit yang baik, seorang wasit harus
mempunyai kondisi fisik yang bagus seperti halnya VO,Max, karena seorang
wasit dalam memimpin pertandingan harus selalu berlari mengikuti irama
permainan selama 2x45 menit dan jarak dengan bola harus selalu dekat.
Kemudian seorang wasit harus memiliki kecepatan reaksi yang baik, karena
dalam memimpin pertandingan wasit harus bisa mengambil keputusan secepat
mungkin dengan hitungan detik. Dan seorang wasit dalam memimpin

pertandingan harus mempunyai konsentrasi yang baik dalam menganalisa

kejadian agar tidak salah dalam mengambil keputusan.
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C. Pembatasan Masalah
Mengingat masalah dan identifikasi masalah serta penjelasan di atas cukup
luas kemudian agar penelitian ini menghasilkan sesuatu yang baik dan dengan
mempertimbangkan kemampuan, pengalaman, dan waktu yang dimiliki, maka
penelitian membatasi masalah yaitu tentang VO,Max, Kecepatan Reaksi, dan
Konsentrasi berpikir terhadap kinerja wasit.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah yang telah di kemukakan, maka penelitian ini dapat di rumuskan sebagai
berikut :
1. Berapa besar pengaruh langsung VO,Max terhadap Kkinerja wasit
sepakbola C1 Nasional PSSI Kota Padang?
2. Berapa besar pengaruh langsung kecepatan reaksi terhadap kinerja
wasit sepakbola C1 Nasional PSSI Kota Padang?
3. Berapa besar pengaruh langsung konsentrasi berpikir terhadap kinerja
wasit sepakbola C1 Nasional PSSI Kota Padang?
4. Berapa besar pengaruh tidak langsung yang diberikan VO,Max melalui
konsentrasi berpikir terhadap kinerja wasit sepakbola C1 Nasional PSSI
Kota Padang?
5. Berapa besar pengaruh tidak langsung yang diberikan kecepatan reaksi
melalui konsentrasi berpikir terhadap kinerja wasit sepakbola C1

Nasional PSSI Kota Padang?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, dan perumusan masalah. Maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengungkap dan menjelaskan:
1. Berapa besar pengaruh langsung VO2Max terhadap Kkinerja wasit
sepakbola C1 Nasional PSSI Kota Padang
2. Berapa besar pengaruh langsung kecepatan reaksi terhadap kinerja wasit
sepakbola C1 Nasional PSSI Kota Padang
3. Berapa besar pengaruh langsung konsentrasi berpikir terhadap kinerja
wasit sepakbola C1 Nasional PSSI Kota Padang
4. Berapa besar pengaruh tidak langsung yang diberikan VO,Max melalui
konsentrasi berpikir terhadap kinerja wasit sepakbola C1 Nasional PSSI
Kota Padang
5. Berapa besar pengaruh tidak langsung yang diberikan kecepatan reaksi
melalui konsentrasi berpikir terhadap kinerja wasit sepakbola C1

Nasional PSSI Kota Padang

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk :
1. Wasit
Sebagai masukan dan bahan pertimbangan yang berharga bagi
wasit sepakbola persatuan sepakbola seluruh Indonesia provinsi Sumatera

Barat didalam melatih diri nya untuk mempersiapkan aspek kondisi fisik
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dan psikologi diantarannya adalah VO,Max, Kecepatan Reaksi dan
konsentrasi pada saat bertugas memimpin pertandingan.
2. Pengurus Wasit Sepakbola PSSI Kota Padang

Sebagai bahan untuk mengevaluasi kinerja wasit-wasit sepakbola
persatuan sepakbola seluruh Indonesia Kota Padang agar wasitnya dapat
melakukan kinerjannya lebih baik lagi dalam hal memimpin pertandingan
dengan penguatan aspek kondisi fisik dan psikologi pada diri wasit
tersebut.
3. Peneliti

Sebagai penambah pengetahuan dan pemahaman terhadap hal-hal
yang mempengaruhi kinerja wasit.

4. Semua pihak yang terkait dan memiliki perhatian terhadap perwasitan.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah

dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat pengaruh langsung VO,Max terhadap kinerja wasit sepakbola
C1 Nasional PSSI Kota Padang.

2. Terdapat pengaruh langsung kecepatan reaksi terhadap kinerja wasit
sepakbola C1 Nasional PSSI Kota Padang.

3. Terdapat pengaruh langsung konsentrasi berpikir terhadap kinerja wasit
sepakbola C1 Nasional PSSI Kota Padang.

4. Terdapat pengaruh tidak langsung VO,Max melalui konsentrasi berpikir
terhadap kinerja wasit sepakbola C1 Nasional PSSI Kota Padang.

5. Tidak terdapat pengaruh tidak langsung kecepatan reaksi melalui
konsentrasi berpikir terhadap kinerja wasit sepakbola C1 Nasional PSSI
Kota Padang.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya

diketahui bahwa VVO,Max, kecepatan reaksi dan konsentrasi berpikir memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja wasit sepakbola C1 Nasional PSSI

Kota Padang. Beranjak dari hal tersebut, maka dapat dikemukakan implikasi hasil

penelitian sebagai berikut:

1. Upaya Peningkatan VO,Max Wasit Sepakbola C1 Nasional PSSI Kota

Padang

101
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Diperolehnya hasil penelitian bahwa VO;Max berpengaruh secara
langsung terhadap kinerja wasit, VO,Max merupakan volume oksigen
terbesar yang dapat dikonsumsi oleh tubuh dalam jangka waktu tertentu
(ml/kg. BB/menit). VO,Max juga dapat diartikan sebagai kemampuan
maksimal seseorang untuk mengkosumsi oksigen selama beraktivitas fisik.
Keadaan dimana konsumsi oksigen telah mencapai nilai maksimal tanpa bisa
naik lagi mesti dengan penambahan intensitas latihan maupun aktivitas fisik
lain.

Kinerja wasit adalah bagaimana seseorang wasit dapat memimpin
pertandingan dengan baik sesuai dengan peraturan permainan serta
memimpin pertandingan selama 2 x 45 menit dan dituntut untuk lebih dengan
dengan bola sampai selesai, dengan harapan agar wasit tersebut benar — benar
menjadi seorang pemimpin, pengadil, bahkan pelerai yang berdiri sama tegak
dan tidak membela ke salah satu tim dalam pertandingan yang dipimpinnya
serta keputusan wasit mutlak tidak bisa berubah-ubah.

Umar (2014:129) usaha-usaha untuk meningkatkan VO,Max adalah
sebagai berikut:

5. Melakukan latihan yang intensif sesuai dengan program yang
telah ditetapkan.

6. Meningkatkan kadar hemoglobin, karena hemoglobin ini yang
akan membawa oksigen dari paru-paru ke sel jaringan tubuh
termasuk sel otot rangka.

7. Menurunkan denyut nadi istrahat, karena semakin rendah denyut
nadi istrahat, menunjukan semakin baiknya kondisi fisik
seseorang, sehingga pada saat melakukan kerja yang berat
pertambahan jumlah denyut nadi permenit bergerak dengan
perlahan, shingga tidak dapat cepat lelah.

8. Menurunkan kadar lemak tubuh, karena kelebihan lemak
menyebabkan obesitas (kegemukan), obesitas menyebabkan
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over weight (kelebihan berat), over weight menyebabkan tubuh
kelebihan beban sehingga terjadi pengeluaran ekstra energi
yang dapat menyebabkan cepat lelah.

Dengan demikian dalam meningkatkan kinerja sebagai seorang wasit
adalah VO,Max. VO,Max memberikan pengaruh yang sangat dominan pada
wasit. Oleh karena itu agar wasit dalam memimpin pertandingan berjalan
dengan baik, maka syarat pertama yang harus dimiliki adalah kondisi fisik
yang baik (VO,Max). Seorang wasit yang tidak memiliki VO,Max yang baik,
tidak mungkin dapat memimpin pertandingan dengan baik, oleh sebab itu
seorang wasit harus bisa menjaga kondisi fisiknya dengan baik sehingga

selalu siap untuk ditugaskan kapanpun dan dimanapun.

2. Upaya Peningkatan Kecepatan Reaksi Wasit Sepakbola C1 Nasional
PSSI Kota Padang

Diperoleh hasil penelitian kecepatan reaksi memiliki pengaruh
langsung terhadap kinerja wasit, kecepatan reaksi merupakan kemampuan
wasit dalam mengambil keputusan yang terjadi sesuai pandangan dan
pelanggaran yang berlaku.

Dari kecepatan reaksi, wasit dapat di evaluasi apakah dia seorang
wasit yang selalu konseisten dalam mengambil keputusan atau tidak, karena
wasit dituntut untuk selalu konsisten dalam memimpin pertandingan. Pada
penelitian ini terdapat pengaruh langsung kecepatan reaksi terhadap kinerja
wasit. wasit dalam melaksanakan tugasnya dituntut untuk bisa mengambil
keputusan dengan baik secepat mungkin

Ada pengalaman dialami oleh penulis melihat dibeberapa

pertandingan wasit lebih banyak melakukan “wait and see” sehingga banyak
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menimbulkan banyak protes. Tentu saja kejadian seperti ini akan membawa
dampak yang tidak baik terhadap pemain, pelatin maupun penonton. Oleh
sebab itu seorang wasit harus memahami dan bisa menganalisa pelanggaran
yang terjadi, apakah pelanggaran tersebut harus dihukum atau harus ditunggu
dahulu dampak yang akan terjadi.

Melatih kecepatan reaksi, salah satunya bisa dengan cara lepar
tangkap bola berpasangan atau kedinding, dengan berbagai variasi seperti
dimulai dengan leparan yang lambat sampai lemparan yang kuat. Latihan ini
bisa dilakukan secara terus-menerus.

Dengan demikian dalam meningkatkan kinerja sebagai seorang wasit
adalah kecepatan reaksi. Kecepatan reaksi memberikan pengaruh yang sangat
dominan pada wasit. Oleh karena itu agar wasit dalam memimpin
pertandingan berjalan dengan baik, maka salah - satu syarat yang harus
dimiliki adalah kecepatan reaksi yang baik untuk mengambil keputusan pada
suatu kejadian. Seorang wasit yang tidak memiliki kecepatan reaksi yang
baik, tidak mungkin dapat memimpin pertandingan dengan baik, oleh sebab
itu seorang wasit harus bisa menjaga pemahaman peraturan, kecepatan reaksi
yang baik sehingga selalu menampilkan kinerja yang memuaskan dalam
dalam memimpin kapanpun dan dimanapun.

3. Upaya Peningkatan Konsentrasi Berpikir Wasit Sepakbola C1
Nasional PSSI Kota Padang

Diperolehnya hasil penelitian bahwa konsentrasi berpikir berpengaruh
secara langsung terhadap kinerja wasit, konsentrasi berpikir merupakan

pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan mengeyampingkan suatu hal
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lainnya yang tidak berhubungan. Tidak ada pikiran yang bercabang.
Konsentrasi penting dalam seluruh kegiatan manusia, apa lagi itu aktivitas
olahraga. Seperti halnya seorang wasit dalam memimpin pertandingan, sangat
membutuhkan konsentrasi untuk menganalisa dan mengambil keputusan
dalam suatu kejadian dalam pertandingan.

Kinerja wasit adalah bagaimana seseorang wasit dapat memimpin
pertandingan dengan baik sesuai dengan peraturan permainan dan wasit
dituntut tidak boleh salah dalam mengambil keputusan dengan harapan agar
wasit tersebut benar — benar menjadi seorang pemimpin, pengadil, bahkan
pelerai yang berdiri sama tegak dan tidak membela ke salah satu tim dalam
pertandingan yang dipimpinnya serta keputusan wasit mutlak tidak bisa
berubah-ubah.

Upaya meningkatkan konsentrasi berpikir menurut Komarudin
(2015:139):

1. Latihan dengan menghadirkan gangguan.Bentuk latihan ini
sangat menakjubkan tatkala suara, bunyi-bunyian, gerakan
seseorang dalam kelompok dapat merusak konsentrasi.
Seorang wasit harus mempersiapkan diri untuk mengatasi
gangguan tersebut.

7. Menggunakan kata kunci.Penggunaan kata kunci bertujuan
memberikan instruksi atau motivasi pada wasit untuk
meningkatkan konsentrasinya.

8. Menggunakan  pemikiran bukan untuk menilai. Proses
menilai gerakan yang wasit lakukan dalam latihan, biasanya
penampilannya menurun. Setelah wasit menilai penampilan,
umumnya meraka mulai membuat kesimpulan, misalnya
wasit salah mengambil keputusan, tentu wasitakan selalu
berpikir saya sudah melakukan kesalahan. Dengan penilaian
seperti ini ketepatan, irama, dan kestabilan emosional wasit
akan hilang.

9. Menyusun kegiatan rutin. Biasanya pikiran wasit tidak
terfokus selama berhenti melakukan aktivitasnya. Kebiasaan
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rutin bisa membantu wasit sebelum penampilannya sehingga
wasit dapat memfokuskan mentalnya ketika memimpin
pertandingan.

10. Berlatih mengendalikan mata.Mengendalikan mata adalah
metode untuk memfokuskan konsentrasi. Terkadang mata
Kita kemana-mana seperti halnya pikiran Kita.

11. Memusatkan perhatian.Wasit harus tetap memfokuskan
perhatiannya pada tugas-tugas yang harus dilakukan.

Dengan demikian dalam meningkatkan kinerja sebagai seorang wasit
adalah konsentrasi berpikir. Konsentrasi berpikir memberikan pengaruh yang
sangat dominan pada wasit. Oleh karena itu agar wasit dalam memimpin
pertandingan berjalan dengan baik, maka salah - satu syarat yang harus
dimiliki adalah konsentrasi dalam berpikir yang baik untuk menganalisa
kejadian. Seorang wasit yang tidak memiliki konsentrasi berpikir yang baik,
tidak mungkin dapat memimpin pertandingan dengan baik, oleh sebab itu
seorang wasit harus bisa menjaga pemahaman peraturan konsentrasinya
dalam berpikir dengan baik sehingga selalu menampilkan Kkinerja yang

memuaskan dalam dalam memimpin kapanpun dan dimanapun.

C. Saran
Berdasarkan temuan penelitian dan implikasi penelitian, maka
dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi PSSI dalam hal ini sebagai organisasi yang menaungi
persepakbolaan, dan berperan penting dalam pengawas, Memelihara,
meningkatkan dan mengembangkan kompetensi dan kemampuan wasit

sehingga bisa bersaing secara internasional.
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Bagi Instruktur wasit disarankan agar membuat materi pengajaran yang
menarik dan tidak membosankan sehingga cepat dipahami dan dimengerti
para wasit yang mengikuti kursus, sehingga bisa meningkatkan
pemahaman tentang peraturan permainan. Sehingga akan menciptakan
kualitas wasit yang baik.

Disebabkan penelitian yang dilakukan ini sangatlah terbatas dari segi
variabel, jumlah sampel, tempat dan waktu penelitian. Maka diduga masih
banyak variabel lain yang turut mendukung terhadap terhadap Kinerja
wasit, diharapkan peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor

lain yang dapat mempengaruhi atau meningkatkan kinerja wasit.
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